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Abstrak
Berdasarkan standar organisasi kesehatan dunia WHO, jumlah kebutuhan minimal darah di Indonesia sekitar 
5,1 juta kantong darah per tahun (2% jumlah penduduk Indonesia). Ketersediaan darah tergantung pada donor 
darah sukarela. Kepuasan pendonor dapat meningkatkan keinginan untuk mendonor kembali. Hal ini dapat 
didukung oleh adanya komunikasi efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan komunikasi 
efektif dilihat dari aspek REACH (respect, emphaty, audible, clarify, humble) dengan kepuasan pendonor 
darah dalam pelayanan seleksi donor di UTD PMI Kota Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan desain 
cross sectional dengan metode accidental sampling. Kuesioner dibagikan kepada 30 responden terpilih yang 
melakukan donor darah di UTD PMI Kota Yogyakarta. Uji statistik yang digunakan adalah Somers dan Gamma 
dengan aplikasi SPSS IBM 23. Hampir seluruh aspek REACH dilaksanakan dengan frekuensi ’kadang-kadang’ 
atau ’selalu’. Sebagian besar responden merasa cukup puas (50%) dan puas (30%). Ada hubungan antara 
komunikasi efektif dengan kepuasan pendonor darah yang signifikan secara statistik (p<0,05).
Kata kunci: Komunikasi efektif, kepuasan, donor darah, seleksi donor
Abstract
Based on World Health Organization (WHO) standards, the minimum blood requirement in Indonesia is 
around 5.1 million blood bags per year (2% of the population of Indonesia). The availability of blood depends 
on voluntary blood donation. Donor satisfaction can increase the desire to donate again. It could be related to 
effective communication. This study aimed to determine the correlation of effective communication measured 
by REACH (respect, empathy, audible, clarify, humble) aspects and the satisfaction of blood donors in donor 
selection services at UTD PMI Yogyakarta City. This study used a cross-sectional design with accidental 
sampling method. Questionnaires were distributed to 30 respondents selected who did blood donation at UTD 
PMI Yogyakarta City. Data collected were analyzed with Somers and Gamma test using the IBM SPSS 23 
application. Most of the REACH aspects were conducted frequently. Half of the respondents were quite satisfied 
and about 30% were fully satisfied. There was significantly correlation between effective communication and 
blood donors satisfaction (p<0.05). 
Keywords: Effective communication, satisfaction, blood donors, donor selection
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Pendahuluan
Pelayanan transfusi merupakan pelayanan 
darah dengan menggunakan darah manusia 
dengan tujuan tidak komersial. Transfusi darah 
merupakan salah satu upaya pengobatan yang dapat 
menyembuhkan dan menyelamatkan nyawa manusia 
sehingga dibutuhkan ketersediaan komponen 
darah yang cukup, aman dan mudah diakses oleh 
masyarakat.1
Berdasarkan standar organisasi kesehatan 
dunia WHO, jumlah kebutuhan minimal darah di 
Indonesia sekitar 5,1 juta kantong darah pertahun, 
sedangkan produksi darah dan komponennya saat 
ini sebanyak 4,1 juta kantong dari 3,4 juta donasi. 
Dari jumlah darah yang tersedia, 90% di antaranya 
berasal dari donasi sukarela. Donor darah merupakan 
salah satu langkah penting dalam menyelamatkan 
nyawa manusia yang digunakan untuk pasien yang 
melakukan operasi, proses transfusi atau kondisi 
klinis yang lain yang menyebabkan seseorang 
kehilangan darah.2
Menurut PMK 91 tahun 2015, unit pelayanan 
darah di Indonesia yang menyelenggarakan 
pelayanan donor darah diselenggarakan di Unit 
Transfusi Darah Palang Merah Indonesia (UTD 
PMI), dan Unit Transfusi Rumah Sakit (UTDRS). 
Pelayanan donor darah dimulai dengan pelayanan 
awal yaitu, pelayanan seleksi pendonor darah. 
Pelayanan seleksi pendonor darah merupakan 
skrining awal untuk memastikan bahwa pendonor 
darah sukarela dinyatakan dalam kondisi sehat dan 
digunakan untuk mengidentifikasi faktor risiko yang 
dapat memengaruhi keamanan darah donor.1
Ketersediaan darah dalam pelayanan 
transfusi darah dipengaruhi oleh kesediaan 
pendonor darah sukarela yang dinyatakan sehat dan 
lolos pada pemeriksaan seleksi donor darah. Darah 
yang didonasikan oleh pendonor harus dipastikan 
terbebas dari penyakit menular.3
Komunikasi efektif pada pelayanan seleksi 
donor memegang peranan penting dikarenakan 
pada tahap ini seorang petugas pelayanan darah 
harus mampu menggali informasi diri dan informasi 
medis terkait syarat sehat sebagai seorang pendonor 
darah. Pada tahap seleksi selain menggali informasi 
pendonor, pada pelayanan ini terjadi pemberian 
informasi dan edukasi tentang syarat donor darah 
yang sehat. Komunikasi efektif yang digunakan 
adalah komunikasi interpersonal kepada calon 
donor, komunikasi ini dapat membina hubungan 
yang baik antara petugas dan calon donor, yang 
membuat calon donor nyaman saat petugas 
melakukan tindakan donor darah.4
Pelayanan yang baik dalam pelayanan 
donor darah dilakukan oleh petugas yang dinyatakan 
kompeten. Hal ini bertujuan agar pendonor darah 
bersedia menjadi donor darah sukarela yang rutin 
melakukan donor darah, sehingga kebutuhan 
darah di Indoensia terpenuhi. Strategi yang 
dapat digunakan oleh petugas adalah melakukan 
pelayanan yang aman dan meminimalisir risiko. 
Pelayanan yang memuaskan akan meningkatkan 
ketersediaan donor darah sukarela.5
Komunikasi efektif memegang peranan 
penting dalam kepuasan pelayanan kesehatan di 
dalam komunikasi efektif bukan hanya memberikan 
informasi tetapi di dalamnya juga terdapat 
penyampaian informasi mengenai perasaan dan 
sikap dari orang yang menerima informasi dan 
pemberi informasi. Aspek dalam komunikasi efektif 
terdiri dari aspek REACH (respect, emphaty,audible, 
clarity, dan humble).6
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
(Chandra Swastika dkk. 2018) menyebutkan bahwa 
dalam pelayanan kesehatan terdapat hubungan yang 
kuat antara komunikasi efektif dengan kepuasan 
klien. Komunikasi efektif pada pelayanan kesehatan 
dapat meningkatkan kepercayaan pada petugas dan 
dapat membantu proses terapi penyembuhan yang 
diberikan.7
Kepuasan pendonor setelah melakukan 
donor darah dapat meningkatkan ketersediaan 
pendonor darah sukarela. Hal ini didukung 
dengan petugas pelayanan darah yang profesional. 
Pelayanan yang berkualitas untuk meningkatkan 
donor darah sukarela.8
Pemberian komunikasi efektif petugas 
kesehatan dipengaruhi beberapa faktor determinan 
yaitu lama bekerja, intensitas interaksi dengan klien, 
pelatihan dan pengalaman selama bekerja. Pelatihan 
kepada petugas kesehatan dapat meningkatkan 
keterampilan petugas dalam memberikan 
komunikasi efektif. Komunikasi efektif dapat 
digunakan petugas untuk mencari informasi tentang 
kesehatan klien dan menentukan promosi dan 
edukasi yang tepat kepada klien tentang kesehatan. 
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Hal ini, dapat meningkatkan kepuasan klien terhadap 
petugas kesehatan.9,10
Unit Transfusi Darah (UTD) PMI Kota 
Yogyakarta merupakan salah satu unit pelayanan 
darah yang menyediakan layanan seleksi donor pada 
calon pendonor darah. UTD PMI Kota Yogyakarta 
berdasarkan data tahun 2017 tercatat ada 43.669 
pendonor yang melakukan donor darah. Berdasarkan 
angka tersebut kebutuhan darah di UTD PMI Kota 
Yogyakarta terpenuhi. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang 
dilakukan peneliti, di UTD PMI Kota Yogyakarta 
terdapat 25 petugas pelayanan darah yang 
melakukan pelayanan di unit seleksi pendonor 
darah. Petugas pelayanan darah yang berjumlah 25 
orang dinyatakan sudah kompeten dengan adanya 
kepemilikan Surat Tanda Registrasi (STR). 
Maka dari itu peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang pengaruh pelaksanaan 
komunikasi efektif terhadap kepuasan calon 
pendonor darah dalam seleksi donor di UTD PMI 
Kota Yogyakarta. Calon pendonor darah yang 
dilakukan penelitian adalah calon penonor darah 
baru (pertama kali) dan calon pendonor darah rutin. 
Masalah penelitian ini adalah pengaruh 
pelaksanaan komunikasi efektif yang dilakukan 
oleh petugas terhadap kepuasan pendonor 
darah di laboratorium seleksi donor UTD PMI 
Kota Yogyakarta. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh komunikasi efektif 
berdasarkan aspek komunikasi efektif (respect, 
emphaty, audible, clarity, dan humble) terhadap 
kepuasan pendonor darah di laboratorium seleksi 
donor UTD PMI Kota Yogyakarta.
Metode
Subjek penelitian ini adalah calon pendonor 
darah yang datang pada waktu pengambilan data. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan accidental sampling, yaitu dengan 
mengambil kasus atau responden yang kebetulan 
ada atau tersedia. Jumlah sampel pada penelitian 
sejumlah 30 pendonor, jumlah sampel minimal 
untuk penelitian.11
Pada penelitian ini selain menggunakan 
teknik observasional juga melakukan pembagian 
kuisioner, kuisioner berisi pertanyaan-pertanyaan 
yang berkaitan dengan penerapan komunikasi 
efektif dan kepuasan calon donor. Kuisioner  diisi 
dengan skala likert skala 1-4 kepada pendonor darah 
yang diberikan pelayanan di seleksi pendonor darah 
untuk menilai pelaksanaan komunikasi efektif yang 
dilakukan oleh petugas. Kuisioner juga diberikan 
kepada pendonor darah untuk menilai kepuasan 
pendonor darah setelah mendapatkan pelayanan 
tentang pelaksanaan penggunaan komunikasi efektif 
yang dilakukan oleh petugas. 
Pengambilan data dilaksanakan di Bulan 
Agustus-September di Laboratorium Seleksi 
Pendonor Darah di UTD PMI Kota Yogyakarta. 
Analisis data dalam penelitian ini dikarenakan 
skala kedua variabel yang dilakukan pengukuran 
merupakan skala kategorik (ordinal dengan ordinal) 
dengan menggunakan uji korelatif Sommers dan 
Gamma.12
Penelitian ini dengan menggunakan 
responden manusia, dan sudah mendapatkan 
persetujuan etik dari Komite Etik Fakultas Kesehatan 
Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta. Pada 
saat pengambilan data, peneliti meminta persetujuan 
dengan lembar informed concent, responden mengisi 
setelah mendapatkan penjelasan dari peneliti. 
Hasil 
1. Karakteristik Responden
Hasil penelitian berdasarkan karakteristik 
responden dilihat dari jenis kelamin, usia, tingkat 
pendidikan dan pekerjaan. Untuk karakteristik 
responden dapat dilihat pada Tabel 1.
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat 
karakteristik responden pendonor darah terbanyak 
adalah berjenis kelamin laki-laki (73,33%), 
usia 20-30 tahun (30%), pendidikan sarjana dan 
diploma (56,67%), dan pekerjaan swasta (46,67%). 
2. Pelaksanaan Komunikasi Efektif 
Berdasarkan hasil yang diolah dari kuisioner 
untuk hasil pelaksanaan komunikasi efektif dapat 
dilihat pada Tabel 2.
Berdasarkan Tabel 2 tentang distribusi 
frekuensi pelaksanaan komunikasi efektif 
didapatkan hasil, presentase terbesar pelaksanaan 
komunikasi efektif komponen respect  adalah 
kadang-kadang dilakukan (50%), komponen 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik 
Pendonor Darah di UTD PMI Kota Yogyakarta
emphaty sering dilakukan (53,33%), audible selalu 
dilakukan (53,33%), komponen clarity sering 
dilakukan (46,67%) dan  komponen humble  sering 
dilakukan (60%). 
3. Kepuasan pendonor
Berdasarkan hasil yang diolah dari kuisioner 
untuk hasil kepuasan pendonor dapat dilihat pada 
Tabel 3.
Berdasarkan Tabel 3 distribusi frekuensi 
tentang kepuasan pendonor didapatkan cukup puas 
dengan pelayanan petugas terkait pelaksanaan 
komunikasi efektif yang dilakukan petugas (50%).
4. Pengaruh Komunikasi Efektif dan Kepuasan 
Pendonor
Pada penelitian ini menggunakan dua 
analisis, setelah selesai dilakukan analisis univariat 
dengan distribusi frekuensi dari masing-masing 































Tidak pernah dilakukan 4 13,33
Kadang-kadang dilakukan 15 50
Sering dilakukan 10 33,33
Selalu dilakukan 1 3,34
Emphaty
Tidak pernah dilakukan 0 0
Kadang-kadang dilakukan 6 20
Sering dilakukan 16 53,33
Selalu dilakukan 8 26,67
Audible
Tidak pernah dilakukan 0 0
Kadang-kadang dilakukan 3 10
Sering dilakukan 11 36,67
Selalu dilakukan 16 53,33
Clarity
Tidak pernah dilakukan 0 0
Kadang-kadang dilakukan 6 20
Sering dilakukan 14 46,67
Selalu dilakukan 10 33,33
Humble
Tidak pernah dilakukan 0 0
Kadang-kadang dilakukan 5 16,67
Sering dilakukan 18 60
Selalu dilakukan 7 23,33
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pelaksanaan 
Komunikasi Efektif
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kepuasan 
Pendonor






1. Tidak puas 0 0
2. Kurang Puas 6 20
3. Cukup Puas 15 50
4. Puas 9 30
Total 30 100
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Tabel 4 Pengaruh Komunikasi Efektif terhadap Kepuasan Pendonor di UTD PMI Kota Yogyakarta
variabel yang diteliti, selanjutnya dilakukan analisis 
bivariate dengan menggunakan bantuan SPSS IBM 
23 pengukuran merupakan skala kategorik (ordinal 
dengan ordinal) dengan menggunakan uji korelatif 
Sommers dan Gamma. Hasil analisis bivariate 
dengan menggunakan SPSS, untuk hasil analisa 
dapat dilihat pada Tabel 4.
Berdasarkan hasil Tabel 4 dapat dilihat 
untuk hasil analisis nilai P dari masing-masing 
komponen pelaksanaan komunikasi efektif (respect, 
emphaty, audible, clarity, dan humble) untuk nilai 
P dari masing-masing komponen komunikasi 
efektif adalah P<0,05, terdapat pengaruh antara 
pelaksanaan komunikasi efektif terhadap kepuasan 
pendonor darah.
Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis tentang pengaruh 
komunikasi efektif yang terdiri dari lima komponen 
penilaian yaitu respect, emphaty, audible, clarity, 
dan humble terhadap kepuasan pendonor darah 
di pelayanan seleksi donor yang sudah dilakukan 
dengan menggunakan SPSS IBM 21 dengan uji 
statistik Sommers dan Gamma didapatkan hasil nilai 
P <0,05. Hal ini secara statistik dapat dikatakan 
mempunyai pengaruh yang bermakna pada 
Pelaksanaan komunikasi 
efektif 
Kepuasan Pendonor darah Total P value 
(Approx sig)Tidak Puas Kurang puas Cukup Puas Puas
Respect
Tidak pernah dilakukan 0 0 0 0 0 0,001
Kadang dilakukan 0 5 4 2 11
Sering dilakukan 0 4 3 3 10
Selalu dilakukan 0 3 2 4 9
Emphaty 
Tidak pernah dilakukan 0 0 0 0 0 0,001
Kadang dilakukan 0 5 1 0 6
Sering dilakukan 0 2 9 5 16
Selalu dilakukan 0 0 5 3 8
Audible 
Tidak pernah dilakukan 0 0 0 0 0 0,000
Kadang dilakukan 0 3 0 0 3
Sering dilakukan 0 4 5 2 11
Selalu dilakukan 0 0 10 6 16
Clarity 
Tidak pernah dilakukan 0 0 0 0 0 0,000
Kadang dilakukan 0 4 2 0 6
Sering dilakukan 0 3 8 3 14
Selalu dilakukan 0 0 5 5 10
Humble 
Tidak pernah dilakukan 0 0 0 0 0 0,009
Kadang dilakukan 0 3 1 1 5
Sering dilakukan 0 4 9 5 18
Selalu dilakukan 0 0 5 2 7
Total responden (N) 30
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pelaksanaan komunikasi efektif terhadap kepuasan 
pendonor darah di pelayanan seleksi donor.13
Berdasarkan penelitian serupa yang 
dilakukan oleh (Norouzinia Roohangis, dkk. 
2016) komunikasi efektif merupakan komponen 
penting dalam memberikan pelayanan kesehatan, 
menggunakan komunikasi efektif dapat menurunkan 
rasa cemas, rasa bersalah dan rasa sakit dari gejala 
sebuah penyakit yang dirasakan oleh klien, dan 
hal ini berdampak pada persepsi klien tentang 
pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh petugas. 
Hal ini dapat meningkatkan kepuasan klien dalam 
menerima layanan kesehatan. 
Kepuasan klien dapat diwujudkan dengan 
pelayanan bermutu yang dilakukan oleh petugas 
kesehatan. Dalam dimensi mutu pelayanan 
kesehatan, dimensi informasi merupakan merupakan 
salah satu komponen yang harus dipenuhi agar 
pelayanan dikatakan baik dan bermutu. Dimensi 
informasi ini mencakup pemberian informasi 
yang jelas tentang apa, siapa, kapan, di mana dan 
bagaimana layanan kesehatan itu akan dan atau 
telah dilaksanakan. Dimensi informasi dapat 
terwujud jika petugas dalam memberikan pelayanan 
kesehatan menerapkan komunikasi efektif.14
Kepuasan dalam melakukan donor darah 
berhubungan erat dengan motivasi seseorang untuk 
melakukan donor darah lagi. Kepuasan donor ini 
jika antara harapan dan keinginan sesuai. Motivasi 
positif yang dihasilkan oleh seorang pendonor, 
dapat memberikan efek jangka panjang untuk unit 
transfusi darah dalam memberikan pelayanan darah, 
begitupun sebaliknya motivasi negatif seorang 
pendonor karena layanan donor darah yang tidak 
puas akan mengakibatkan seseorang tidak mau 
untuk melakukan donor darah lagi, hal ini bisa 
berdampak terhadap kesediaan darah.16
Penerapan komunikasi efektif dapat 
meningkatkan persepsi klien tentang pelayanan 
kesehatan yang dilakukan oleh petugas menjadi 
sebuah pengalaman yang positif. Hal ini  berdampak 
pada sesuatu yang positif, yaitu klien akan 
melakukan kunjungan ulang untuk menggunakan 
pelayanan kesehatan.15
Komunikasi yang tidak efektif seorang 
petugas kepada klien dapat mengakibatkan 
kesalahpahaman, hal ini bisa memicu suatu 
perdebatan atau konflik. Beberapa hal yang dapat 
memengaruhi seseorang untuk dapat melakukan 
komunikasi efektif adalah hambatan bahasa, 
tingkat pendidikan, dan latar belakang budaya yang 
beraneka ragam. Komunikasi dalam hal pelayanan 
darah adalah dua tipe pelayanan yang diberikan, 
yaitu tentang rekrutmen pendonor darah dan layanan 
pengguna darah untuk transfusi. Dalam hal ini perlu 
komunikasi yang efektif petugas donor darah untuk 
menjelaskan secara teknis maupun non teknis.17
Petugas dalam pelayanan donor darah akan 
bertemu dengan pendonor darah yang baru pertama 
kali donor, dan pendonor darah yang sudah pernah 
melakukan donor darah, tentunya komunikasi 
efektif berperan sangat penting dalam hal ini, 
kaitannya adalah untuk memotivasi seseorang untuk 
melakukan donor darah secara rutin. Komunikasi 
yang dilakukan untuk pengguna darah (pasien 
dan tenaga kesehatan lain yang terlibat) perlu 
juga dilakukan edukasi yang berkaitan tentang 
penggunaan darah yang aman.17
Dalam kaitannya pelayanan darah 
khususnya pelayanan seleksi donor pada pendonor 
darah sukarela hal ini merupakan suatu hal yang 
positif jika seorang pendonor darah sukarela bersedia 
melakukan kunjungan ulang untuk melakukan donor 
darah. Hal tersebut dapat memenuhi ketersediaan 
darah dan keberadaan donor darah lestari. 
Kepuasaan pendonor darah salah satunya 
adalah calon pendonor mendapatkan informasi yang 
baik tentang donor darah dan kesehatannya. Salah 
satu cara untuk mendapatkan informasi yang baik 
pada calon pendonor diperlukan adanya komunikasi 
efektif.18
Seseorang yang sudah mendonorkan 
darahnya dan jika merasa puas, hal ini dapat 
mendukung tentang penyebaran informasi dari 
mulut ke mulut di masyarakat tentang donor darah. 
Sehingga masyarakat yang belum melakukan donor 
dapat mendonorkan darahnya. Calon donor darah 
yang baru akan meningkat sehingga ketersediaan 
darah terpenuhi.17
Kesimpulan 
Kesimpulan penelitian ini adalah persentase 
terbesar pelaksanaan komunikasi efektif komponen 
respect adalah kadang-kadang dilakukan (50%), 
komponen emphaty (53,33%), komponen audible 
selalu dilakukan (53,33%), komponen clarity sering 
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dilakukan (46,67%), dan komponen humble sering 
dilakukan (60%), pendonor cukup puas dengan 
pelayanan komunikasi efektif yang dilakukan 
petugas (50%), dan pengaruh pelaksanaan 
komunikasi efektif petugas terhadap kepuasaan 
pendonor darah didapatkan hasil nilai P<0,05 yang 
secara statistik dikatakan mempunyai pengaruh 
secara bermakna.
Saran
Saran dari penelitian ini diharapkan kepada 
petugas pelayanan darah dapat meningkatkan 
pelaksaaan komunikasi efektif dengan lima 
komponen respect, emphaty, audible, clarity, 
dan humble dalam pelayanan darah, khususnya 
pada pelayanan di seleksi pendonor darah. Bagi 
pendonor darah sukarela diharapkan secara sadar 
untuk berdonor darah secara rutin. Penelitian ini 
masih belum sempurna dan terdapat kekurangan, 
untuk peneliti lanjutan, dapat meneliti faktor lain 
yang memengaruhi kepuasan pendonor darah selain 
komunikasi efektif yang dilakukan oleh petugas.
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